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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan data harga beras grosir di Indonesia pada periode Januari 2010 

hingga September 2024. Data harga beras menunjukkan adanya pola memori jangka 

panjang yang perlu dimodelkan secara khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meramalkan harga beras dan mengidentifikasi model terbaik. Metode yang digunakan 

adalah Autoregressive Fractionally Integrated Moving Average – Generalized 

Autoregressive Conditional Heteroskedasticity (ARFIMA-GARCH) karena ARFIMA 

mampu menangkap long memory sedangkan GARCH memodelkan volatilitas, sehingga 

lebih tepat dibanding ARFIMA saja. Tiga model ARFIMA-GARCH yang diuji adalah 

ARFIMA(0,d,0)-GARCH(1,1), ARFIMA(0,d,0)-GARCH(1,2), dan ARFIMA(0,d,0)-

GARCH(2,1), dengan model ARFIMA(0,d,0)-GARCH(1,1) sebagai yang paling sesuai 

berdasarkan nilai AIC dan BIC terkecil. Hasil peramalan menunjukkan tren penurunan 

harga beras dari Rp13.102/kg pada Oktober 2024 menjadi sekitar Rp12.130/kg pada 

September 2025. Secara umum, model ARFIMA-GARCH terbukti efektif dalam 

memberikan peramalan harga beras yang lebih akurat dan dapat digunakan sebagai dasar 

kebijakan stabilisasi pangan. 

Kata Kunci: Harga beras, ARFIMA-GARCH, peramalan, volatilitas 
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ABSTRACT 

This study uses wholesale rice price data in Indonesia from January 2010 to September 

2024. The data exhibit long memory patterns that require special modeling. The aim of this 

research is to forecast rice prices and identify the most suitable model. The method applied 

is Autoregressive Fractionally Integrated Moving Average – Generalized Autoregressive 

Conditional Heteroskedasticity (ARFIMA-GARCH) because ARFIMA captures long 

memory while GARCH models volatility, making it more accurate than ARFIMA alone. 

Three ARFIMA-GARCH models were tested: ARFIMA(0,d,0)-GARCH(1,1), 

ARFIMA(0,d,0)-GARCH(1,2), and ARFIMA(0,d,0)-GARCH(2,1), with ARFIMA(0,d,0)-

GARCH(1,1) selected as the best based on the smallest AIC and BIC values. The 

forecasting results indicate a declining trend in rice prices from Rp13,102/kg in October 

2024 to around Rp12,130/kg in September 2025. In conclusion, the ARFIMA-GARCH 

model is effective in providing more accurate rice price forecasts and can serve as a 

reference for food price stabilization policies. 

Keywords: Rice price, ARFIMA-GARCH, forecasting, volatility 



 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beberapa tahun terakhir, fluktuasi harga beras semakin sering terjadi akibat kombinasi 

faktor produksi, distribusi, hingga kebijakan impor. Penelitian Putra & Hidayat (2022) 

menunjukkan bahwa kenaikan harga beras yang tidak terkendali dapat menurunkan 

aksesibilitas pangan masyarakat miskin serta menekan daya saing sektor pertanian. 

Fenomena ini semakin kompleks dengan adanya perubahan iklim yang berpengaruh pada 

produktivitas padi, serta ketidakpastian pasar global yang dapat mendorong instabilitas 

harga dalam negeri. Selain itu, Rahmawati et al. (2023) menekankan bahwa volatilitas 

harga beras di tingkat grosir mencerminkan adanya ketidakstabilan pasar yang dapat 

memengaruhi kebijakan distribusi dan subsidi pangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

dinamika harga beras tidak hanya bersifat ekonomi, tetapi juga berdampak sosial karena 

menyangkut pemenuhan kebutuhan pokok mayoritas penduduk. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai peramalan harga beras dengan pendekatan statistik sangat dibutuhkan agar tren 

harga ke depan dapat diantisipasi secara lebih akurat. Peramalan yang tepat tidak hanya 

membantu pemerintah dalam menjaga stabilitas harga, tetapi juga memberikan informasi 

penting bagi petani, pelaku pasar, dan konsumen dalam pengambilan keputusan. 

Pemilihan model statistik yang tepat menjadi sangat penting dalam upaya 

menghasilkan peramalan yang akurat terhadap data deret waktu yang menunjukkan sifat 

jangka panjang dan volatilitas yang tinggi seperti harga beras di tingkat perdagangan besar 

(grosir). Salah satu model yang banyak digunakan dalam studi peramalan data ekonomi dan 

keuangan adalah Autoregressive Fractionally Integrated Moving Average (ARFIMA). 

Model ARFIMA merupakan pengembangan dari model ARIMA yang memungkinkan 

estimasi terhadap data yang memiliki sifat long memory atau ingatan jangka panjang, yang 

ditunjukkan oleh ketergantungan antar data dalam jangka waktu yang lama. Berbeda 

dengan model ARIMA yang menggunakan parameter d sebagai bilangan bulat, ARFIMA 

memungkinkan d bernilai pecahan, sehingga dapat menangkap proses integrasi parsial pada 

data. Kemampuan tersebut menjadikan ARFIMA sangat sesuai untuk memodelkan data 
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harga yang fluktuatif namun menunjukkan keterkaitan jangka panjang antar waktu, 

sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian (Buhungo et al.,2024). 

Volatilitas atau ketidakstabilan variansi dalam data harga seperti harga beras menjadi 

permasalahan penting dalam pemodelan deret waktu. Karakteristik ini ditangani dengan 

menggunakan model Generalized Autoregressive Conditional Heteroskedasticity 

(GARCH). Model GARCH, yang merupakan pengembangan dari ARCH oleh Bollerslev, 

digunakan untuk memodelkan fluktuasi volatilitas atau keragaman nilai data pada periode 

tertentu. GARCH sangat efektif dalam menangkap dinamika volatilitas yang sering muncul 

dalam data keuangan atau ekonomi. Hal ini telah dibuktikan oleh penelitian Supriyanto et 

al. (2023), serta Zili et al. (2022), yang menunjukkan bahwa penggunaan GARCH dapat 

meningkatkan akurasi peramalan terutama ketika variabilitas data tinggi. 

Model ARFIMA-GARCH merupakan perpaduan antara kemampuan ARFIMA dalam 

menangkap karakteristik long memory dengan keunggulan GARCH dalam memodelkan 

volatilitas atau variansi yang berubah-ubah seiring waktu. Pendekatan ini memungkinkan 

proses peramalan yang tidak hanya mempertimbangkan keterkaitan historis antar data 

dalam jangka panjang, tetapi juga mampu merepresentasikan dinamika ketidakstabilan 

variansi dari waktu ke waktu. Model ini telah terbukti menghasilkan peramalan yang lebih 

akurat pada data deret waktu ekonomi yang kompleks, sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian Hariyanto et al. (2024), serta Winanti et al. (2023) dalam konteks pemodelan 

indeks harga perdagangan besar. Pemilihan model ARFIMA-GARCH dalam penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh kemampuannya dalam menangkap dinamika harga beras yang tidak 

hanya dipengaruhi oleh tren jangka panjang, tetapi juga oleh fluktuasi variansi jangka 

pendek yang sering muncul pada data harga komoditas. 

1.2 Rumusan Masalah 

      Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana model ARFIMA-GARCH dalam peramalan  harga beras di Indonesia?   

2. Bagaimana hasil peramalan harga beras di Indonesia selama 15 periode mendatang 

menggunakan model ARFIMA-GARCH? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis dan menguji kinerja model ARFIMA-GARCH dalam meramalkan 

harga beras di Indonesia. 

2. Untuk memprediksi harga beras di Indonesia dalam 15 periode ke depan menggunakan 

model ARFIMA-GARCH, yang mampu menangkap pola jangka panjang dan dinamika 

volatilitas data. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini memberikan wawasan tentang dinamika dan pola fluktuasi harga beras di 

Indonesia dari Januari 2010 hingga September 2024 melalui analisis deret waktu, 

sekaligus menyediakan analisis empiris yang dapat digunakan pemerintah sebagai dasar 

dalam merumuskan kebijakan stabilisasi harga pangan secara lebih tepat. 

2. Menguji dan memperluas penerapan model ARFIMA-GARCH dalam peramalan harga 

komoditas yang memiliki karakteristik long memory dan volatilitas tinggi. 

3. Hasil peramalan harga beras selama 15 periode ke depan memberikan gambaran 

prospektif mengenai tren harga yang dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengambilan keputusan strategis, baik oleh pemerintah, pelaku pasar, maupun 

masyarakat. 

4. Menjadi referensi bagi peneliti dan akademisi dalam pengembangan metode peramalan 

deret waktu yang lebih akurat.  

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini akan dibatasi pada analisis fluktuasi harga beras di Indonesia selama 

periode Januari 2010 hingga September 2024, dengan fokus utama pada pengumpulan 

dan pengolahan data historis harga beras yang diperoleh dari sumber resmi Badan Pusat 

Statistik (BPS). 

2. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah ARFIMA-GARCH yang akan 

diterapkan untuk menganalisis dan memprediksi harga beras. Penelitian ini tidak akan 

mencakup model alternatif atau metodologi lain di luar pendekatan ARFIMA-GARCH. 
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3. Analisis dalam penelitian ini tidak akan membahas aspek sosial dan budaya yang 

mungkin memengaruhi pola konsumsi beras di masyarakat Indonesia, melainkan akan 

lebih terfokus pada data kuantitatif dan analisis statistik yang berhubungan dengan 

harga beras dan variabel ekonomi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan pemilihan model terbaik maka model matematika ARFIMA-GARCH yang 

diperoleh adalah sebagai berikut : 

2

,(1 ) ~ (0, ),d

t t t tB Z N   − = +  

2 2 2

1 1 1 1t t t    − −= + +  

Operator fraksional (1 )dB− dikembangkan menggunakan deret binomial umum: 

0

(1 ) ( 1) ,d k k

k

d
B B

k



−

 
− = −  

 


0

(1 ) ( 1) ,d k k

k

d
B B

k



−

 
− = −  

 
  

dengan 

( 1)

( 1) ( 1)

d d

k k d k

   +
= 
 +  − + 

( 1)

( 1) ( 1)

d d

k k d k

   +
= 
 +  − + 

 

Untuk nilai d  = 0.5, diperoleh koefisien: 

0 1 21, 0.5, 0,125, 0,0625,...   = = − = − = −  

Sehingga, ekspansi model mean dapat ditulis sebagai: 

1 0.288 = − 0.5

1 2 31 0.5 0.125 0.0625 .( ) t t t t t tB Z Z Z Z Z  − − −− = − − − − = +  

Dengan substitusi nilai 9089.62 = , diperoleh bentuk residual: 

1 2 39089.62 0.5 9089.62 0.125 9089.62 0.0625 9089.62 .( ) ( ) ( ) ( )t t t t tZ Z Z Z − − −= − − − − − − − −

Residual t  tersebut kemudian digunakan dalam model varians bersyarat GARCH(1,1): 

2 2 2

1 12964.20 1.000 0.1334 .t t t  − −= + +  

Fungsi log-likelihood kondisional untuk model ini adalah: 

2
2

2

1
log(2 ) log( ) ,( )

2

t
t

t

t


  


 
= − + + 

 
  

dengan parameter 1 1( , , , , )d    = , yang diestimasi menggunakan metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE). 

Nilai parameter 0.5d = menunjukkan adanya efek long memory yang kuat, di 

mana nilai masa lalu masih memengaruhi nilai saat ini secara perlahan. Sementara itu, 
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nilai 1 1.000 = dan 1 0.1334 =  menghasilkan 1 1 1.1334 1, + =  menandakan bahwa 

volatilitas bersifat sangat persisten atau cenderung tidak stasioner. Dengan demikian, 

model ARFIMA(0,d,0)–GARCH(1,1) mampu menangkap dua karakteristik penting 

data deret waktu ekonomi, yaitu ketergantungan jangka panjang pada mean dan 

dinamika varians yang tinggi dari waktu ke waktu. 

2. Berdasarkan hasil plot peramalan ARFIMA-GARCH, menunjukkan perkiraan nilai 

harga untuk periode 15 bulan ke depan, mulai dari Oktober 2024 hingga Desember 

2025. Berdasarkan data tersebut, terlihat tren penurunan harga secara bertahap dari 

sekitar 13.102 pada bulan Oktober 2024 menjadi sekitar 12001.62 pada bulan 

Desember 2025. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain :  

1. Dalam peramalan harga beras yang menunjukkan pola musiman atau tren non-linier, 

disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan model hybrid atau modifikasi 

ARFIMA-GARCH yang menggabungkan unsur non-linier atau musiman. 

2. Diperlukan eksplorasi lebih lanjut terhadap pemilihan parameter model, terutama untuk 

meningkatkan kemampuan model dalam menangkap dinamika harga yang aktual dan 

bervariasi. 

3. Penelitian serupa dapat diperluas dengan membandingkan model ARFIMA-GARCH 

terhadap model lain seperti ARIMA, SARIMA, atau machine learning untuk 

mendapatkan gambaran performa yang lebih komprehensif dalam konteks peramalan 

harga komoditas pokok di Indonesia 
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